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Pemanfaatan jamu tradisional sebagai produk kesehatan berbasis kearifan 
lokal memiliki potensi ekonomi yang besar, namun pengembangannya di 
tingkat masyarakat masih menghadapi kendala dalam efisiensi proses 
produksi, sanitasi, dan standardisasi mutu. Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat usia produktif melalui penerapan Teknologi Tepat 
Guna (TTG), khususnya mesin serut, dalam proses penyiapan bahan baku 
jamu tradisional. Kegiatan dilaksanakan pada 5 Desember 2025 di Posyandu 
RW 06, Kelurahan Kreo, Kecamatan Larangan, Kota Tangerang, dengan 
melibatkan 40 peserta yang terdiri atas warga, kader posyandu, dan pelaku 
UMKM. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan 
aplikatif melalui penyuluhan, demonstrasi, serta praktik langsung 
pengoperasian mesin serut. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan efisiensi proses penyiapan bahan baku berdasarkan 
perbandingan waktu produksi sebelum dan sesudah penerapan mesin serut. 
Hasil tersebut diperkuat oleh evaluasi peserta menggunakan kuesioner skala 
Likert yang menunjukkan respons positif terhadap kecepatan proses, 
kemudahan penggunaan, pengurangan beban kerja fisik, keselamatan, dan 
produktivitas. Kegiatan juga meningkatkan pemahaman peserta mengenai 
kebersihan dan pengolahan jamu. Penerapan TTG yang sederhana dan sesuai 
kebutuhan masyarakat berpotensi mendukung peningkatan kapasitas dan 
keberlanjutan produksi jamu berbasis masyarakat. 

Kata Kunci: 

Jamu tradisional; 
Mesin serut;  
Rempah-rempah; 
Teknologi tepat guna;  
Usia Produktif. 

 

 

 
PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki kekayaan biodiversitas yang tinggi, khususnya tanaman obat, 
masyarakat manfaatkan secara turun-temurun dalam bentuk jamu tradisional. Jamu 
tradisional tidak hanya berfungsi sebagai minuman kesehatan, tetapi juga memiliki nilai 
budaya dan potensi ekonomi yang signifikan. Seiring dengan meningkatnya tren back to 
nature dan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan, permintaan terhadap produk 
herbal alami terus mengalami peningkatan di tingkat nasional maupun global. Jamu 
tradisional berperan penting dalam menjaga kesehatan dan kebugaran masyarakat 
secara berkelanjutan (Purwaningsih et al.,2024). Gabungan karakteristik dari produk 
herbal seperti kualitas, biaya, dan desain kemasan berpengaruh pada pilihan konsumen 
saat membeli obat herbal. Tingginya minat konsumen terhadap produk yang memiliki 
sifat alami mengindikasikan adanya permintaan untuk produksi herbal di kalangan 
kelompok konsumen tertentu (Miftah et al., 2020). 

Masyarakat usia produktif memiliki posisi strategis dalam pengembangan dan 
keberlanjutan usaha jamu tradisional. Kelompok ini tidak hanya berperan sebagai 
konsumen, tetapi juga memiliki potensi sebagai produsen, pengolah, pengembang 
produk, dan pelaku pemasaran jamu berbasis masyarakat. Pemanfaatan keterampilan 
dan pengetahuan masyarakat usia produktif dalam mengolah tanaman obat menjadi 
produk jamu dapat membuka peluang kegiatan ekonomi produktif sekaligus 
mempertahankan pengetahuan tradisional yang telah diwariskan antargenerasi. Oleh
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karena itu, pengembangan keterampilan pengolahan jamu pada kelompok usia 
produktif perlu diarahkan tidak hanya pada aspek pembuatan produk, tetapi juga pada 
peningkatan kualitas, higienitas, efisiensi proses produksi, diversifikasi produk, 
pengemasan, serta pemasaran. 

Dari perspektif perilaku konsumen, karakteristik produk herbal, seperti kualitas 
bahan dan produk, harga, manfaat yang ditawarkan, keamanan, serta desain dan 
informasi pada kemasan, dapat memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih 
produk herbal. Tingginya minat terhadap produk yang memiliki karakteristik alami 
menunjukkan adanya peluang pasar bagi pengembangan produk herbal, termasuk jamu 
tradisional, pada kelompok konsumen tertentu (Miftah et al., 2020). Kondisi ini menjadi 
peluang bagi masyarakat usia produktif untuk tidak hanya menjadi pengguna jamu, 
tetapi juga terlibat secara aktif dalam rantai nilai produk jamu, mulai dari pemilihan 
bahan baku, proses produksi, pengemasan, hingga pemasaran. 

Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, keterlibatan kelompok usia produktif 
dalam pengembangan jamu tradisional memiliki nilai strategis karena kelompok 
tersebut berada pada usia kerja dan memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
aktivitas ekonomi secara berkelanjutan. Peningkatan keterampilan melalui pelatihan 
teknologi tepat guna, misalnya penggunaan mesin pencuci bahan baku, mesin serut atau 
pemotong, alat pemeras atau spinner, serta peralatan pengolahan lainnya, dapat 
membantu meningkatkan efisiensi proses produksi dan mengurangi beban kerja manual. 
Penguasaan teknologi tersebut dapat dikombinasikan dengan pelatihan mengenai 
sanitasi dan higiene, standardisasi proses, diversifikasi produk, pengemasan, pelabelan, 
pemasaran digital, dan pengelolaan usaha. Pendekatan terpadu tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan masyarakat usia produktif dalam menghasilkan 
produk jamu yang lebih konsisten, higienis, efisien, dan memiliki nilai ekonomi. 

Dengan demikian, pengembangan jamu tradisional pada masyarakat usia produktif 
tidak semata-mata ditujukan untuk meningkatkan jumlah produksi, tetapi juga untuk 
membangun kapasitas masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis potensi lokal. 
Integrasi antara pengetahuan tradisional, teknologi tepat guna, peningkatan 
keterampilan, inovasi produk, dan strategi pemasaran dapat menjadi pendekatan yang 
relevan untuk meningkatkan daya saing usaha jamu sekaligus menjaga keberlanjutan 
warisan budaya Indonesia. Pendekatan tersebut juga dapat mendorong masyarakat usia 
produktif menjadi pelaku ekonomi yang lebih mandiri dan inovatif melalui pemanfaatan 
sumber daya tanaman obat yang tersedia di lingkungan mereka. 

Program pelatihan pembuatan jamu meningkatkan kompetensi teknis peserta secara 
signifikan melalui metode praktik langsung dan pendampingan intensif (Suciati et 
al.,2023). Pelatihan pembuatan jamu bubuk instan meningkatkan kemampuan 
masyarakat dalam mengembangkan inovasi produk herbal yang memiliki daya simpan 
lebih lama dan nilai tambah ekonomi (Az-Zahra et al., 2022). Pelatihan berbasis bahan 
lokal mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam sekitar dan meningkatkan 
kemandirian masyarakat dalam memproduksi minuman kesehatan tradisional (Yuliana 
et al., 2021). Samran et al menyatakan bahwa pelatihan pembuatan jamu instan kering 
meningkatkan kapasitas ibu-ibu PKK dalam memproduksi minuman sehat yang higienis 
dan layak jual, sekaligus meningkatkan motivasi kewirausahaan peserta (Samran et al., 
2020). Fitriani et al menemukan bahwa pelatihan pembuatan jamu serbuk berbasis kunyit 
memperkuat pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan keterampilan teknis dan 
pemahaman manfaat kesehatan jamu tradisional (Fitriani et al., 2022).  
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Berdasarkan hasil kajian tersebut, pelatihan pembuatan jamu tradisional bagi 
masyarakat usia produktif di Kreo Larangan, Tangerang, memiliki landasan teoretis 
yang kuat karena berbagai penelitian membuktikan bahwa pelatihan berbasis praktik, 
inovasi produk, dan pendampingan berkelanjutan secara signifikan meningkatkan 
keterampilan, kualitas produk, dan potensi ekonomi masyarakat.  

Teknologi Tepat Guna (TTG) menjadi solusi strategis dalam mendukung keberhasilan 
program tersebut. Implementasi teknologi tepat guna meningkatkan kapasitas produksi 
dan efisiensi proses, memperbaiki mutu produk, dan melalui konsep pendampingan 
langsung, memperkuat posisi UMKM di pasar lokal dan regional (Kinding et al., 2025; 
Mariana et al., 2025) 

Mitra sasaran utama kegiatan ini adalah kelompok masyarakat usia produktif (25–50 
tahun) yang mayoritas berprofesi sebagai ibu rumah tangga, pelaku usaha mikro 
informal, atau pekerja dengan pendapatan tidak tetap di wilayah Kelurahan Kreo, 
Lingkungan RW 06. 

Penerapan TTG dalam usaha kecil dan menengah (UMKM), termasuk pengolahan 
jamu tradisional, meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk. Penggunaan 
teknologi pengering tenaga surya meningkatkan efisiensi produksi dan daya simpan 
bahan baku herbal (Mustofa dan Sihombing., 2021). Chandra dan Arya menemukan 
bahwa penerapan teknologi penggilingan mekanis sederhana meningkatkan 
produktivitas dan mengurangi ketergantungan pada tenaga manual (Chandra dan 
Arya., 2020). Rahman dan Priyanto menyatakan bahwa penggunaan alat pengaduk 
otomatis sederhana meningkatkan konsistensi kualitas produk dan mengurangi waktu 
produksi (Rahman dan Priyanto., 2019). Nguyen dan Pham menjelaskan bahwa mesin 
pengiris dan pengering mekanis sederhana membantu UMKM minuman tradisional 
menekan biaya produksi dan meningkatkan kualitas output (Nguyen dan Pham., 2022).  
Siregar dan Purba  menunjukkan bahwa integrasi TTG dalam pelatihan masyarakat 
memperkuat kapasitas teknis peserta tanpa mengabaikan nilai budaya lokal (Siregar dan 
Purba., 2021). Wijaya dan Lestari memaparkan bahwa penggunaan teknologi pengemas 
sederhana dan higienis meningkatkan standar mutu serta memperluas akses pasar 
(Wijaya dan Lestari ., 2020). Setiawan dan Kusuma  menegaskan bahwa peran perguruan 
tinggi dalam mentransfer TTG meningkatkan keterampilan dan kemandirian ekonomi 
masyarakat desa (Setiawan dan Kusuma., 2019). 

Kelurahan Kreo RW 06, Kecamatan Larangan, memiliki potensi yang mendukung 
pengembangan usaha jamu tradisional, baik dari aspek fisik maupun sosial ekonomi. 
Secara geografis, wilayah ini memiliki aksesibilitas yang baik menuju pusat-pusat 
perdagangan di Jakarta dan Tangerang, sehingga memudahkan distribusi produk serta 
memperoleh bahan baku herbal seperti jahe, kunyit, dan temulawak dari pasar 
tradisional maupun pemasok lokal. Dari sisi sosial ekonomi, masyarakat memiliki 
semangat kebersamaan yang tinggi serta potensi untuk membentuk kelompok usaha 
produktif, sementara dominasi sektor pekerjaan informal menunjukkan perlunya 
peningkatan keterampilan vokasional guna memperkuat kemandirian ekonomi.  

Meskipun demikian, hasil analisis situasi menunjukkan bahwa masyarakat usia 
produktif di RW 06 masih menghadapi keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 
dalam penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) pada proses produksi jamu tradisional, 
khususnya pada tahap penyiapan bahan baku. Proses penyiapan bahan secara manual 
membutuhkan waktu dan tenaga yang relatif besar serta berpotensi menghasilkan proses 
yang kurang seragam. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pengenalan teknologi 
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yang sederhana, mudah dioperasikan, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat untuk 
membantu meningkatkan efisiensi proses produksi. Oleh karena itu, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada pelatihan dan penerapan mesin 
serut sebagai Teknologi Tepat Guna dalam proses penyiapan bahan baku jamu 
tradisional. Kegiatan meliputi pengenalan fungsi dan prinsip kerja mesin, demonstrasi 
pengoperasian, praktik penggunaan oleh peserta, serta evaluasi respons peserta 
terhadap penerapan teknologi. Evaluasi diarahkan untuk mengetahui persepsi peserta 
mengenai kemudahan penggunaan, kecepatan proses, pengurangan beban kerja, 
keselamatan, dan potensi peningkatan produktivitas setelah penerapan mesin serut. 
Dengan fokus tersebut, kegiatan diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan praktis masyarakat dalam memanfaatkan TTG yang sesuai dengan 
kebutuhan proses produksi jamu tradisional. 

 
METODE PELAKSANAAN 
Lokasi dan Sasaran Kegiatan 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di Pos  Yandu RW 06 Kelurahan Kreo 
Kecamatan Larangan, Kota Tangerang, Provinsi Banten. Peserta terdiri dari  ibu-ibu 
Warga RW 06. Kegiatan melibatkan dosen dan mahasiswa/i dari program studi Teknik 
Mesin. 

 
Pendekatan dan Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan kegiatan mengacu pada Experiential Learning Theory yang 
dikembangkan oleh Kolb (1984), yang terdiri atas empat tahapan siklus pembelajaran, 
yaitu Concrete Experience, Reflective Observation, Abstract Conceptualization, dan Active 
Experimentation. Pendekatan ini diterapkan melalui pengalaman langsung peserta dalam 
mengamati proses penyiapan bahan, merefleksikan permasalahan proses manual, 
memahami prinsip kerja dan penggunaan mesin serut, serta melakukan praktik 
pengoperasian mesin secara langsung. Evaluasi kegiatan dilakukan setelah proses 
pembelajaran untuk memperoleh gambaran respons peserta terhadap penerapan 
teknologi, meliputi aspek kemudahan penggunaan, kecepatan proses, beban kerja, 
keselamatan, dan persepsi terhadap produktivitas. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Berdasarkan Experiential Learning Theory Kolb 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai 
berikut:Tahap persiapan diawali dengan identifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra 
melalui observasi lapangan serta diskusi awal dengan Ketua RW 06 untuk memperoleh 
gambaran mengenai kondisi masyarakat, khususnya masyarakat usia produktif, serta 
potensi dan kendala dalam pemanfaatan tanaman obat dan pengolahan jamu tradisional. 
Identifikasi tersebut mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, efisiensi proses 
produksi, kebersihan, keamanan pangan, serta peluang pengembangan jamu sebagai 
kegiatan ekonomi produktif. Berdasarkan hasil identifikasi, dilakukan analisis 
kebutuhan mitra yang diarahkan pada peningkatan edukasi, keterampilan, dan motivasi 
masyarakat untuk berwirausaha melalui pelatihan pengolahan jamu tradisional dengan 
memanfaatkan potensi bahan baku lokal. Selanjutnya, tim pelaksana menyiapkan 
teknologi tepat guna berupa mesin serut yang aman, sederhana, mudah dioperasikan, 
mudah dibersihkan, dan sesuai dengan kemampuan masyarakat untuk membantu 
proses persiapan bahan baku jamu sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 
dan mengurangi beban kerja manual. Tim dosen bersama mahasiswa Program Studi 
Teknik Mesin kemudian menyusun materi dan jadwal pelatihan berdasarkan kebutuhan 
mitra, yang meliputi pengenalan jamu tradisional dan potensi ekonominya, pemilihan 
dan persiapan bahan baku, prinsip dasar teknologi tepat guna, pengoperasian dan 
perawatan mesin serut, serta aspek kebersihan, keamanan pangan, dan standar produksi 
sederhana. Tahap sosialisasi dan edukasi dilaksanakan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai jamu tradisional sebagai bagian dari 
kearifan lokal sekaligus sebagai produk yang memiliki potensi ekonomi, khususnya bagi 
masyarakat usia produktif. Peserta diberikan pemahaman mengenai jenis dan 
pemanfaatan bahan herbal, peluang pengembangan produk jamu, serta pentingnya 
peningkatan kualitas, efisiensi, dan konsistensi proses produksi. Selain itu, peserta 
diperkenalkan pada prinsip teknologi tepat guna melalui demonstrasi penggunaan 
mesin serut, termasuk prosedur pengoperasian, keselamatan kerja, pembersihan, dan 
perawatan sederhana. Edukasi juga mencakup aspek kebersihan bahan baku, peralatan, 
lingkungan produksi, kebersihan personal, penggunaan air bersih, serta penerapan 
standar produksi sederhana untuk mengurangi risiko kontaminasi dan menjaga kualitas 
produk. Penyampaian materi dilakukan secara deskriptif, interaktif, dan partisipatif 
melalui pemaparan materi, demonstrasi, diskusi, serta tanya jawab, sehingga peserta 
dapat menghubungkan materi yang diberikan dengan pengalaman dan permasalahan 
yang dihadapi dalam pengolahan jamu sehari-hari. Melalui tahapan tersebut, kegiatan 
diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis 
masyarakat usia produktif dalam mengolah jamu tradisional, tetapi juga meningkatkan 
motivasi mereka untuk memanfaatkan teknologi tepat guna dan mengembangkan jamu 
sebagai salah satu peluang kegiatan kewirausahaan berbasis potensi lokal. 
Diagram Alir Metode Pelaksanaan 
Berikut diagram alir kegiatan pengabdian masyarakat 
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Gambar 2. Diagram alir kegiatan pengabdian Masyarakat 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) telah dilaksanakan pada tanggal 5 
Desember 2025 bertempat di Posyandu RW 06, Kelurahan Kreo, Kecamatan Larangan, 
Kota Tangerang. Peserta kegiatan merupakan masyarakat usia produktif di lingkungan 
RW 06, Kelurahan Kreo, Kecamatan Larangan, Kota Tangerang, yang memiliki minat 
terhadap pengembangan usaha jamu tradisional dan kewirausahaan berbasis pangan 
lokal. Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta, yang terdiri atas ibu-ibu warga RW 06 dan 
pelaku UMKM, dengan karakteristik peserta berdasarkan jenis kelamin, usia, dan 
pekerjaan. Seluruh peserta merupakan perempuan, dengan rentang usia 25–50 tahun, 
yang sebagian besar berprofesi sebagai ibu rumah tangga, sedangkan sebagian lainnya 
merupakan pelaku usaha mikro/informal dan pekerja dengan pendapatan tidak tetap.  

 
Gambar 3. Penyampaian kata sambutan oleh Bapak Mukti Ali,   

Ketua RW 06 kelurahan Kreo Larangan 
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Gambar 4. Penyampaian Materi PKM Oleh Bapak Ir.M.Sobron Yamin Lubis, M.Sc Ph.D 

 
Gambar 5. Penyampaian Materi Proses Pengolahan Jamu Tradisional  

Oleh Ibu Sri Lestari Rahayu 
 

Analisis Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, 
meliputi: 
1. Penyampaian materi teori mengenai pengenalan jamu tradisional, manfaat 

kesehatan, dan potensi ekonomi jamu sebagai produk UMKM. 
2. Demonstrasi pembuatan jamu tradisional, mulai dari persiapan bahan baku 

rempah-rempah, proses pencucian, penyerutan, perebusan, hingga pengemasan. 
3. Pengenalan dan demonstrasi penggunaan teknologi tepat guna (mesin serut) 

sebagai alat bantu produksi jamu. 
4. Diskusi dan tanya jawab terkait peluang usaha, kendala produksi, dan strategi 

peningkatan kapasitas usaha. 
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Gambar 6. Aktivitas PKM Pembuatan Jahe 

Pemahaman peserta terhadap kegiatan pelatihan di sampaikan pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Pemahaman Peserta Pelatihan 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 Rata-rata 

1` Mesin serut mudah digunakan 0 1 4 15 10 4,13 
2 Mesin serut mempercepat proses pengolahan 

jamu 
0 0 3 14 13 4,33 

3 Hasil serutan lebih halus dan rata 0 1 5 13 11 4,13 
4 Mesin aman digunakan 0 2 6 14 8 3,93 
5 Mengurangi kelelahan tenagar kerja 0 1 4 12 13 4,23 
6 Meningkatkan produktivitas 0 0 5 13 12 4,23 
7 Teknologi sesuai kebutuhan masyarakat 0 1 3 16 10 4,17 
8 Mudah dirawat dan di bersihkan 0 2 6 15 7 3,90 
9 Pelatihan mudah dipahami 0 0 4 17 9 4,17 
10 Berminat menggunakan mesin secara 

berlanjutan 
0 1 3 14 12 4,23 

1= Sangat tidak setuju; 2=Tidak setuju;3= Cukup setuju;4= Setuju; 5= Sangat setuju 
Persentasi hasil penilaian  
 

Katagori Persentasi 

Sangat setuju 38 % 
Setuju 48% 
Cukup setuju 12 % 
Tidak setuju 2 % 
Sangat tidak setuju 0 % 

 
Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa pemahaman dan 

penerimaan peserta terhadap penggunaan mesin serut serta pelaksanaan pelatihan 
berada pada kategori positif. Penilaian menggunakan skala Likert 1–5 menunjukkan 
bahwa persentase respons peserta terdiri atas 38% sangat setuju, 48% setuju, 12% cukup 
setuju, 2% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju, sehingga secara keseluruhan 86% 
peserta memberikan respons positif terhadap penggunaan teknologi dan pelaksanaan 
pelatihan. Nilai rata-rata dari sepuluh indikator penilaian mencapai sekitar 4,12 dari 
skala maksimum 5, yang menunjukkan tingkat penerimaan peserta yang tinggi. 
Indikator dengan nilai rata-rata tertinggi adalah pernyataan bahwa mesin serut dapat 
mempercepat proses pengolahan jamu, dengan nilai 4,33, yang menunjukkan bahwa 
manfaat utama yang dirasakan peserta adalah peningkatan efisiensi waktu dalam proses 
produksi. Aspek mengurangi kelelahan tenaga kerja, meningkatkan produktivitas, dan 
minat menggunakan mesin secara berkelanjutan masing-masing memperoleh nilai 4,23, 
yang mengindikasikan bahwa penggunaan mesin tidak hanya membantu mempercepat 
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proses, tetapi juga mengurangi beban pekerjaan manual, meningkatkan produktivitas, 
dan mendorong keinginan peserta untuk terus memanfaatkan teknologi tersebut setelah 
kegiatan pelatihan. Sementara itu, indikator teknologi sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan pelatihan mudah dipahami memperoleh nilai masing-masing 4,17, 
sedangkan kemudahan penggunaan mesin dan hasil serutan yang lebih halus dan rata 
memperoleh nilai 4,13, yang menunjukkan bahwa teknologi relatif mudah diterapkan 
dan mampu menghasilkan proses pengolahan bahan jamu yang lebih seragam. Nilai 
yang relatif lebih rendah terdapat pada aspek keamanan penggunaan mesin, yaitu 3,93, 
dan kemudahan perawatan serta pembersihan, yaitu 3,90, meskipun keduanya masih 
menunjukkan kecenderungan penilaian positif. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 
aspek keselamatan kerja, prosedur pengoperasian yang aman, sanitasi, pembersihan, 
dan perawatan mesin masih perlu diperkuat melalui pendampingan lanjutan. Secara 
keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa penerapan mesin serut sebagai 
teknologi tepat guna dapat diterima dengan baik oleh masyarakat dan memberikan 
manfaat terutama dalam meningkatkan efisiensi proses, mengurangi kelelahan, dan 
mendukung produktivitas pengolahan jamu tradisional; bagi masyarakat usia produktif, 
penerapan teknologi tersebut juga berpotensi meningkatkan keterampilan teknis dan 
mendorong keberlanjutan kegiatan ekonomi berbasis jamu, sehingga kegiatan 
selanjutnya perlu diarahkan pada penguatan keterampilan pengoperasian dan 
perawatan mesin, sanitasi produksi, peningkatan kapasitas produksi, pengembangan 
kemasan, serta penguatan aspek kewirausahaan dan pemasaran produk jamu. 

 
Pembahasan 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penerapan mesin serut sebagai teknologi tepat guna 
memperoleh respons yang positif dari peserta pelatihan, dengan rata-rata penilaian 
keseluruhan sebesar 4,12 dari skala 5 dan sebanyak 86% peserta menyatakan setuju atau 
sangat setuju terhadap manfaat teknologi yang diperkenalkan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa teknologi sederhana yang dirancang sesuai kebutuhan pengguna dapat diterima 
oleh masyarakat dan memberikan manfaat langsung terhadap proses produksi. Nilai 
tertinggi terdapat pada indikator bahwa mesin serut dapat mempercepat proses 
pengolahan jamu, yaitu 4,33, yang menunjukkan bahwa efisiensi waktu merupakan 
manfaat yang paling dirasakan peserta. Hasil tersebut sejalan dengan konsep penerapan 
teknologi tepat guna pada usaha masyarakat, di mana teknologi diarahkan untuk 
menyelesaikan permasalahan produksi secara praktis, meningkatkan efisiensi, dan 
memperkuat kapasitas usaha. Muzakki et al. (2026), misalnya, menunjukkan bahwa 
penerapan teknologi tepat guna pada UMKM dapat meningkatkan kapasitas produksi 
sekaligus mendukung aspek pemasaran dan keberlanjutan usaha. (Imperium 
Publishing) Dalam konteks pengolahan jamu, penggunaan peralatan mekanis juga 
relevan karena proses yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat menjadi lebih 
cepat dan konsisten.  

Peningkatan efisiensi tersebut juga tercermin pada indikator pengurangan kelelahan 
tenaga kerja dan peningkatan produktivitas yang masing-masing memperoleh nilai 4,23. 
Hasil ini memperlihatkan bahwa penggunaan mesin tidak hanya dipersepsikan sebagai 
alat untuk mempercepat pekerjaan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengurangi 
ketergantungan terhadap pekerjaan manual yang membutuhkan tenaga relatif besar. 
Bagi masyarakat usia produktif, kondisi tersebut memiliki arti penting karena teknologi 
dapat membantu meningkatkan kemampuan produksi tanpa harus meningkatkan beban 
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fisik secara proporsional. Selain itu, nilai 4,17 pada indikator kesesuaian teknologi 
dengan kebutuhan masyarakat menunjukkan bahwa mesin yang digunakan relatif 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mitra. Temuan ini memperkuat pandangan 
bahwa keberhasilan teknologi tepat guna sangat ditentukan oleh kesesuaian antara 
teknologi, pengguna, proses kerja, dan permasalahan yang hendak diselesaikan. Dalam 
pengembangan usaha berbasis produk tradisional, teknologi juga perlu diikuti dengan 
pendampingan produksi dan pengembangan pemasaran agar peningkatan efisiensi di 
tingkat produksi dapat diterjemahkan menjadi peningkatan daya saing produk. Studi 
Rizky et al. (2025) mengenai inovasi usaha mikro dan kecil berbasis produk tradisional 
menekankan pentingnya adaptasi dan inovasi agar usaha tradisional dapat menghadapi 
perubahan kebutuhan konsumen dan lingkungan usaha pada era digital. Dengan 
demikian, penerapan mesin serut pada pengolahan jamu sebaiknya dipandang sebagai 
bagian dari proses modernisasi produksi yang tetap mempertahankan karakter 
tradisional produk. 

Meskipun hasil evaluasi secara umum positif, terdapat dua aspek yang perlu 
mendapat perhatian lebih lanjut, yaitu keamanan penggunaan mesin (3,93) dan 
kemudahan perawatan serta pembersihan (3,90). Kedua nilai tersebut merupakan yang 
terendah dibandingkan indikator lainnya, sehingga menunjukkan bahwa penerimaan 
terhadap teknologi belum sepenuhnya diikuti oleh penguasaan aspek keselamatan dan 
pemeliharaan. Hal ini penting terutama karena peralatan pengolahan jamu bersentuhan 
langsung dengan bahan pangan, sehingga kebersihan peralatan dan prosedur 
pengoperasian yang aman harus menjadi bagian integral dari penerapan teknologi. 
Penguatan kemampuan peserta dalam pembersihan, sanitasi, pemeriksaan komponen, 
dan perawatan rutin dapat meningkatkan keberlanjutan penggunaan mesin. Di sisi lain, 
tingginya nilai 4,23 pada minat menggunakan mesin secara berkelanjutan menunjukkan 
adanya potensi keberlanjutan pemanfaatan teknologi setelah pelatihan. Hal ini perlu 
didukung dengan pendampingan lanjutan, standardisasi proses produksi, 
pengembangan kemasan, dan pemasaran agar peningkatan produktivitas dapat 
berkembang menjadi kegiatan ekonomi yang berkelanjutan. Pendekatan integratif 
semacam ini juga didukung oleh kegiatan PkM pada UMKM berbasis jahe yang 
menggabungkan teknologi tepat guna, pendampingan produksi, dan digitalisasi 
pemasaran untuk meningkatkan efisiensi produksi dan daya saing usaha.  Dengan 
demikian, hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa kombinasi teknologi tepat guna, 
peningkatan keterampilan masyarakat usia produktif, pendampingan produksi, dan 
pengembangan kewirausahaan merupakan pendekatan yang relevan dalam 
meningkatkan kapasitas pengolahan jamu tradisional berbasis masyarakat. 

Pelatihan penggunaan mesin serut dalam pengolahan jamu tradisional menunjukkan 
bahawa: Mayoritas peserta menilai mesin serut efektif dan bermanfaat. Mesin terbukti 
:Mempercepat proses produksi jamu, mengurangi beban fisik,meningkatkan kualitas 
bahan jamu. Responden menunjukkan minat tinggi untuk penggunaan 
berkelanjutan.Pengalaman langsung yang disampaikan oleh narasumber menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi tepat guna dalam usaha jamu tradisional telahmemberikan 
dampak positif terhadap produktivitas dan keberlanjutan usaha. Hal ini sejalan dengan 
Pengabdian yang menunjukkan penerapan teknologi tepat guna meningkatkan 
kapasitas produksi + efisiensi energi sekaligus mendukung ekonomi berkelanjutan 
(Muzakki,M. et al,2026; Rizky, V.et al, 2025). Hasil kegiatan ini sejalan dengan kajian 
terkini yang menyatakan bahwa penerapan teknologi tepat guna pada UMKM pangan 
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tradisional dapat meningkatkan efisiensi produksi, menurunkan beban kerja, dan 
memperkuat daya saing usaha kecil (misalnya pada pengolahan herbal dan pangan 
lokal). Pendekatan ini relevan dengan konsep appropriate technology dan community 
empowerment dalam pengabdian kepada masyarakat. Penerapan teknologi tepat guna 
seperti mesin pengolah dapat menurunkan waktu produksi, meningkatkan kapasitas 
dan efisiensi serta mendukung keberlanjutan usaha UMKM (Meilan et al, 2025; Gustalika 
et al, 2025) 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada tanggal 5 
Desember 2025 di Posyandu RW 06, Kelurahan Kreo, Kecamatan Larangan, Kota 
Tangerang, telah berjalan sesuai dengan rencana dan memberikan hasil yang positif bagi 
masyarakat mitra. Melalui penyampaian materi oleh pelaku usaha jamu tradisional dan 
dosen Program Studi Teknik Mesin serta pelatihan penggunaan teknologi tepat guna 
berupa mesin serut, peserta memperoleh peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
dalam proses produksi jamu tradisional yang lebih efisien, higienis, dan berkualitas. 
Penerapan mesin serut terbukti mampu mempercepat proses penyiapan bahan baku, 
mengurangi kelelahan fisik pada tahap penyerutan rimpang, serta meningkatkan 
efisiensi waktu produksi sehingga berpotensi meningkatkan kapasitas dan produktivitas 
usaha jamu tradisional. Selain diterima dengan sangat baik oleh masyarakat karena 
mudah dioperasikan dan sesuai dengan kebutuhan, teknologi ini juga mampu 
meningkatkan motivasi peserta untuk mengembangkan usaha jamu tradisional secara 
lebih produktif, berdaya saing, dan berkelanjutan, sehingga diharapkan dapat 
mendukung peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 
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